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Abstract. Strategies for optimizing student interaction in the classroom involve various 
pedagogical approaches designed to enhance student engagement and active participation in the 
teaching-learning process. These approaches include the use of interactive educational 
technology, the implementation of project-based learning methods, and the creation of a learning 
environment that fosters collaboration and communication among students. The application of 
these strategies aims not only to improve academic understanding but also to develop students' 
social and emotional skills. Research indicates that effective classroom interaction can boost 
learning motivation, strengthen peer relationships, and create a more meaningful and enjoyable 
learning experience. 
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Abstrak. Strategi pengoptimalan interaksi siswa di kelas melibatkan berbagai pendekatan 
pedagogis yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam 
proses belajar-mengajar. Pendekatan ini meliputi penggunaan teknologi pendidikan interaktif, 
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, serta penyusunan lingkungan belajar yang 
mendukung kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Penerapan strategi ini tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 
sosial dan emosional siswa. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang efektif di kelas dapat 
meningkatkan motivasi belajar, memperkuat hubungan antar siswa, dan menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. 
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PENDAHULUAN 

Era pendidikan modern, semakin penting untuk memperhatikan bagaimana 
mengoptimalkan interaksi siswa di dalam kelas. Interaksi yang efektif antar siswa tidak hanya 
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional. Pembelajaran menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang 
mendukung kolaborasi dan interaksi aktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan memuaskan bagi siswa (Pane, 2017). 
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Penggunaan teknologi pendidikan interaktifmenjadistrategi yang semakin populer untuk 
mengoptimalkan interaksi siswa di kelas. Alat-alat seperti platform pembelajaran online, aplikasi 
berbasis permainan, dan perangkat lunak kolaborasi memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam diskusi, berkolaborasi dalam proyek, dan berbagi ide secara lebih dinamis. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mempersiapkan 
merekamenghadapi tantanganmasyarakat berbasis teknologi saat ini. Selain teknologi, ada juga 
fokus pada metode pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan interaksi siswa di kelas. 
Proyek-proyek ini tidak hanya mengharuskan siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka pada 
situasi dunia nyata, namun juga mendorong mereka untuk bekerja dalam tim, berbagi ide, dan 
memecahkan masalah bersama. Pendekatan ini mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif 
dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan mengembangkan 
keterampilan interpersonal. 

Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi dan komunikasi antar siswa 
adalah kunci untuk mengoptimalkan interaksikelas. Lingkungan kami yang inklusif dan terbuka 
memungkinkan siswa dari berbagai latar belakangmerasa diterima dan didukung dalam kontribusi 
mereka dalam pembelajaran. Hal ini tidak hanya mempererat hubungan antar siswa, tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan diri mereka saat bertukar pendapat dan ide. Oleh karena itu, 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana strategi ini dapat diterapkan secara efektif 
dalam lingkungan pendidikan akan membantu merancang lingkungan kelas yang mendorong 
pembelajaranberpusat pada siswa dan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
 
KAJIAN TEORI 

Pengelolaan kelas adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk 
menciptakan dan mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan mendukung 
proses pembelajaran. Pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan fisik ruang 
kelas, tetapi juga melibatkan berbagai aspek seperti perencanaan pembelajaran, manajemen 
waktu, pendekatan disiplin, dan komunikasi yang efektif. Salah satu elemen kunci dalam 
pengelolaan kelas adalah penyusunan aturan dan prosedur yang jelas. Aturan ini harus 
disosialisasikan kepada siswa sejak awal dan diterapkan secara konsisten. Aturan yang baik 
membantu menciptakan lingkungan yang teratur dan meminimalkan gangguan, sehingga siswa 
dapat fokus pada kegiatan pembelajaran. 

Manajemen waktu yang efektif juga merupakan komponen penting dalam pengelolaan 
kelas. Guru perlu merencanakan waktu untuk berbagai aktivitas dengan cermat agar semua tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Pengelolaan waktu yang baik memastikan bahwa setiap sesi 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan efisien. Pendekatan disiplin yang positif adalah strategi 
lain dalam pengelolaan kelas. Alih-alih menggunakan hukuman yang bersifat menghukum, guru 
dapat menerapkan pendekatan yang mendidik dan memperbaiki perilaku siswa. Pendekatan ini 
melibatkan pemberian penghargaan untuk perilaku baik dan penanganan pelanggaran dengan cara 
yang mendukung pembelajaran dan perkembangan sosial-emosional siswa. 

Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa adalah elemen penting lainnya dalam 
pengelolaan kelas. Guru harus mampu berkomunikasi secara jelas dan terbuka, mendengarkan 
kebutuhan dan kekhawatiran siswa, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Komunikasi 
yang baik membantu membangun hubungan yang positif, memperkuat kepercayaan diri siswa, 
dan menciptakan suasana kelas yang inklusif dan suportif, di mana siswa merasa dihargai dan 
didukung dalam proses belajar mereka, Dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan kelas 
yang efektif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian akademik 
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dan perkembangan sosial-emosional siswa. Hal tersebut memastikan bahwa setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk belajar dan berkembang secara maksimal dalam suasana yang tertib dan penuh 
dukungan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis strategi guru dalam mengoptimalkan interaksi siswa di kelas. 
Datadikumpulkan melalui observasi kelas secara langsung, wawancara mendalam dengan guru, 
dan analisis dokumen yang relevan seperti rencana pembelajaran dan catatan harian 
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran rinci tentang praktik 
dan strategiefektif untuk meningkatkan partisipasi dan interaksi siswa dalam lingkungan belajar. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Strategi yang digunakan oleh guru untuk menata ruang kelas yang positif dan bermanfaat 
meliputi pengaturan fisik yang memfasilitasi interaksi siswa, seperti mengatur meja dan kursi 
dalam kelompok kecil untuk mendukung diskusi dan kerja kelompok. Selain itu, menampilkan 
materi pembelajaran yang relevan dan menarik di dinding kelas dapat memotivasi siswa dan 
memberikan pengingat visual yang konstan. Guru juga dapat menggunakan perangkat lunak 
manajemen kelas atau papan tulis interaktif untuk mempertahankan ketertiban dan memfasilitasi 
penyampaian materi secara efektif. Merencanakan tata letak yang efisien dan memanfaatkan 
sumber daya kelas secara optimal, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
dan mempromosikan kolaborasi serta partisipasi aktif siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Hughes (1992) bahwasanya Karakteristik di dalam mengajar siswa yaitu sebagai 
berikut: 1.Guru menjelaskan materi dengan cara yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami, 2. 
Penggunaan bahasa yang sederhana dan penyediaan contoh konkret membantu siswa memahami 
konsep yang diajarkan, 3. Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 
diskusi, tanya jawab, dan kegiatan praktis, 4. Metode pembelajaran interaktif, seperti kerja 
kelompok atau proyek, mendorong partisipasi siswa dan meningkatkan pemahaman materi, 5. 
Guru menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran untuk menjaga minat dan perhatian 
siswa, 6. Penerapan teknologi pendidikan, video, simulasi, dan alat bantu visual membantu 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, 7. Guru menerapkan aturan kelas 
yang jelas dan konsisten untuk menciptakan lingkungan yang tertib dan kondusif untuk belajar, 
8.  Guru memberikan umpan balik yang spesifik, positif, dan segera kepada siswa untuk 
membantu mereka memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki, 9. Umpan balik yang baik 
membantu siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dan berkembang, 10. 
Komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional dari guru membantu siswa merasa nyaman 
dan termotivasi untuk belajar, dan 11. Guru menggunakan penghargaan dan pujian untuk 
mengakui usaha dan pencapaian siswa. 

Kepribadian guru berperan penting dalam proses pembelajaran karena mempengaruhi 
interaksi dan hubungan antara guru dan siswa. Kepribadian yang hangat, empatik, dan 
mendukung dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif, di mana siswa 
merasa didengar, dihargai, dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, guru dengan 
kepribadian yang fleksibel dan adaptif mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa, meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan 
keterampilan. Kepribadian yang profesional dan konsisten juga membantu menciptakan suasana 
kelas yang stabil dan kondusif bagi proses pembelajaran yang berkelanjutan. Beberapa cara agar 
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cara mengajar tidak membosankan yaitu meliputi beberapa prinsip diantaranya sebagai yaitu 
sebagai berikut:  

1. Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. Siswa harus memahami apa 
yang diharapkan dari mereka dan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap sesi 
pembelajaran. 

2. Menggunakan metode yang mendorong partisipasi aktif dari siswa, seperti diskusi 
kelompok, presentasi, dan proyek kolaboratif. Keterlibatan aktif meningkatkan motivasi 
dan pemahaman materi. 

3. Memberikan umpan balik yang spesifik, konstruktif, dan segera. Umpan balik membantu 
siswa memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki, serta memotivasi mereka 
untuk terus belajar. 

4. Menciptakan suasana kelas yang aman secara fisik dan emosional di mana siswa merasa 
dihargai dan didukung. Ini mencakup penerapan aturan yang adil dan konsisten serta 
pendekatan disiplin yang positif. 

5. Menyesuaikan metode dan materi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan 
kemampuan individual siswa 

 
Merancang kelas yang optimal 

Merancang sebuah kelas yang optimal melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, 
tentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik untuk mengidentifikasi apa yang ingin 
dicapai oleh siswa pada akhir kelas tersebut. Kedua, sesuaikan konten pembelajaran dengan 
tingkat pengetahuan dan kebutuhan siswa, memilih metode pengajaran yang sesuai seperti diskusi 
kelompok, presentasi, atau proyek. Selanjutnya, susun struktur yang teratur dengan waktu yang 
diperuntukkan untuk setiap aktivitas untuk menjaga kelas tetap terfokus dan efisien. Evaluasi 
secara berkala untuk memastikan pemahaman materi dan memungkinkan penyesuaian jika 
diperlukan. Pendekatan ini, kelas dapat dirancang sedemikian rupa sehingga menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang optimal bagi semua peserta. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Creemers (1999) bahwasanya Manajemen kelas memiliki peran yang semakin penting bagi 
pendidik. Manajemen kelas yang baik, seorang pendidik dapat mengelola perilaku siswa secara 
positif, memfasilitasi interaksi yang produktif di antara siswa, serta mengoptimalkan waktu 
pembelajaran untuk memaksimalkan pemahaman materi. Hal tersebut seorang pengajar atau guru 
dapat merancang kelas yang optimal yang pembelajarannya tentu sangat ideal ketika seorang 
siswa atau siswi dalam memahami sebuah materi atau pembelajaran. Adapun pembelajaran yang 
ideal yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidik menyusun rencana pelajaran dengan tujuan yang spesifik dan langkah-langkah 
yang terstruktur untuk mencapainya. 

2. Setiap aktivitas pembelajaran memiliki waktu yang cukup untuk memastikan pemahaman 
tanpa terburu-buru. 

3. Terdapat komunikasi yang baik antara pendidik dan siswa, serta antara siswa satu sama 
lain, untuk membangun hubungan yang positif dan mendukung kolaborasi. 

 
Interaksi sosial siswa 

Cara guru berinteraksi dengan siswa adalah melalui komunikasi yang baik dan kontak 
langsung dengan siswa. Dialog ini dilakukan dengan lebih empati dan empati kepada para siswa, 
sehingga mereka dapat merasakan apa yang diinginkan dan dirasakannya. Salah satu upaya guru 
ketika berinteraksi dengan siswa adalah dengan memberikan penghargaan kepada siswa berupa 
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poin tambahan jika berhasil menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat, serta memastikan siswa 
tidak merasa risih dengan kegiatan pembelajaran, agar lebih dekat siswa melalui kontak sosial 
langs 

Pembelajaran sebagaimana didefinisikan oleh Suardi (2018) mengacu pada pertukaran 
dinamis antara siswa, pendidik, dan materi pembelajaran dalam suatu lingkungan pendidikan. 
Pada intinya, proses pembelajaran bergantung pada interaksi antar siswa. Interaksi ini terjadi di 
dalam kelas dan melibatkan guru dan seluruh siswa. Penting untuk dicatat bahwa interaksi kelas 
melampaui interaksi guru-siswa dan siswa-siswa. Dalam proses belajar mengajar, sangat penting 
untuk menjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Memfasilitasi interaksi efektif antara 
guru dan siswa sangat memudahkan penyerapan dan pemahaman konten pendidikan oleh siswa.  

Kegiatan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran oleh guru diawali dengan kegiatan 
persiapan yaitu memberikan motivasi keagamaan kepada siswadan menjelaskan tujuan 
pembelajaran serta indikator yang akan dicapaisiswa dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Keberhasilan peserta didik dalam usaha belajarnya tidak hanya dipengaruhi oleh berbagai faktor 
saja tetapi juga oleh memadainya fasilitas belajar yang diberikan kepadanya. Selain 
menumbuhkan motivasi, fasilitas ini memainkan peran penting dalam meningkatkan pengalaman 
belajar secara keseluruhan. Di antara ketentuan-ketentuan tersebut, memiliki perpustakaan yang 
lengkap merupakan salah satu komponen penting. Dengan mendorong interaksi guru-siswa yang 
efektif dan menawarkan sumber daya yang komprehensif, fasilitas perpustakaan yang lengkap 
dapat berkontribusi besar dalam membuka potensi siswa sepenuhnya. Guru kemudian melakukan 
eksplorasi dengan membiarkan siswa berperan aktif dalam mencari informasi tentang materi 
yangdipelajari. Guru kemudian menguraikan lebih lanjut dengan membiarkan siswa aktif belajar 
dan berdiskusi dengan teman sebayanya sambil menganalisis hasil eksplorasinya. Setelah 
kegiatan revisi, gurumelakukan kegiatan konfirmasi yang mana guru memberikan umpan balik 
terhadap hasil penelitian dan revisi siswa. Kegiatan terakhir yang dilakukan seorang guru pada 
saat menyampaikan suatu pelajaran adalah kegiatan akhir yang meliputi penarikan kesimpulan 
tentang isi, melakukan refleksi berupa motivasi, dan mengulangi seluruh kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Saat melakukan penilaian pembelajaran, guru jugamelihathasil tugas 
yang telah ditetapkannya dan mengevaluasi kinerja siswa. 

 
KESIMPULAN 

Pengelolaan kelas oleh guru bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang optimal untuk 
pertumbuhan anak. Strategi guru termasuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
melibatkan peserta didik secara aktif. Karakteristik belajar mengajar yang baik termasuk 
keinginan untuk berbagi pengetahuan, kemampuan guru dalam menjelaskan materi, dan 
memberikan umpan balik berkualitas. Kepribadian pendidik mempengaruhi evaluasi proses 
pembelajaran, termasuk penyusunan rancangan pembelajaran dan menciptakan suasana belajar 
yang stabil. Faktor penting dalam merancang kelas yang optimal termasuk alat pembelajaran yang 
sesuai dan jelas. Interaksi sosial siswa dalam pembelajaran mempengaruhi proses belajar secara 
keseluruhan. Faktor yang perlu diperhatikan oleh guru untuk mengoptimalkan interaksi antar 
siswa termasuk memulai pertemuan dengan baik, mengetahui minat dan karakter siswa, 
menggunakan metode belajar sambil bermain, melakukan tanya jawab, berdiskusi, menggunakan 
bahasa yang baik, dan membangun kekompakan dalam kelas. Interaksi yang baik antara guru dan 
siswa serta antar siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik. 
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